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Abstract

Cancer is a disease caused by the growth of body tissue cells that are not normal. Treatment of cancer other
than using chemical drugs, also can use phytotherapeutic agent, that is a standard herbal consist of active subtances
derived from plant parts. Some studies suggest that white turmeric (Curcuma zedoaria) is one of the herbs that can
be processed into herbal medicine. The chemical subtances on white turmeric contains a lot of benefits such as
anticancer, antifungal, antiamebic, larvicides, antimicrobial, antioxidant, antiplasmodial, hypo-allergenic, and
analgesics. Based on these data, it can be concluded that white turmeric contains chemical subtances like
curcuminoid, RIP (Ribosome Inacting Protein), isocurcumenol, demothxycurcumin, bisdemothxycurcumin,
epicurzerenone, curdione, and ethyl p-methoxycinnamate which serves to disable the development of cancer cells
and inhibits the growth of cancer cells. In addition, white turmeric also contains chemical subtances such as
curzerenone, zedoaron, essential oils, diferuloylmethan, flavonoids, curcumin, trimethoxyflavone,
tetramethoxyflavone, tetrahydrodemethoxycurcumin, dihydrocurcumin, and polyphenols as pharmacological
benefits.
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Abstrak

Kanker adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh pertumbuhan sel-sel jaringan tubuh yang tidak normal.
Pengobatan kanker selain menggunakan obat kimia, juga dapat menggunakan agen phytotherapeutic, yaitu obat
herbal standar yang terdiri dari bahan aktif yang berasal dari bagian tanaman. Beberapa penelitian mengatakan
bahwa kunyit putih (Curcuma zedoaria) merupakan salah satu tumbuhan berkhasiat yang dapat diolah menjadi obat
herbal. Kandungan senyawa kimia pada kunyit putih mengandung banyak manfaat seperti antikanker, antifungal,
antiamebic, larvasida, antimikroba, antioksidan, antiplasmodial, antialergi, dan analgetik. Berdasarkan data
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa kunyit putih mengandung senyawa kimia kurkuminoid, RIP (Ribosome
Inacting Protein), isocurcumenol, demothxycurcumin, bisdemothxycurcumin, epicurzerenone, curdione, dan ethyl p-
methoxycinnamate yang berfungsi menonaktifkan perkembangan sel kanker dan menghambat pertumbuhan sel
kanker. Selain itu, kunyit putih juga mengandung senyawa kimia seperti curzerenone, zedoaron, minyak atsiri,
diferuloylmethan, flavonoid, kurkumin, trimethoxyflavone, tetramethoxyflavone, tetrahydrodemethoxycurcumin,
dihydrocurcumin, dan polifenol yang bermanfaat secara farmakologis.
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Pendahuluan

Kanker adalah suatu penyakit
yang disebabkan oleh pertumbuhan
sel-sel jaringan tubuh vyang tidak
normal. Menurut WHO jumlah
penderita kanker di dunia setiap tahun
bertambah sekitar tujuh juta orang,
dan dua per tiga diantaranya berada di
negara berkembang.! Di Indonesia

diperkirakan terdapat 100 penderita
kanker baru per 100.000 penduduk dan
terus melonjak setiap tahunnya.
Penderita kanker serviks ditemukan
tidak kurang dari 15.000 kasus per
tahun dan kanker payudara tidak
kurang dari 7.000 kasus per tahun.’
Kanker merupakan penyebab kematian
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nomor 7 (5,7%) setelah stroke, TB,
hipertensi, cedera, perinatal, dan DMm.2

Pengobatan kanker  selain
menggunakan obat kimia, juga dapat
menggunakan agen phytotherapeutic,
yaitu obat herbal standar yang terdiri
dari satu bahan aktif atau campuran
kompleks yang berasal dari berbagai
bagian tanaman. Pengobatan herbal ini
sudah  dikenal sejak lama dan
dibudidayakan secara tradisional di
negara—negara Asia seperti China dan
Jepang. Selama dekade terakhir, minat
penggunaan obat herbal meningkat

drastis di Indonesia, mengingat
Indonesia memiliki banyak
keanekaragaman hayati yang

kandungan  zat
dimanfaatkan.*?

Salah satu tumbuhan vyang
diduga memiliki zat antikanker adalah
kunyit putih (Curcuma zedoaria). Kunyit
putih merupakan tanaman semusim
dengan karakteristik daun berbentuk
bundar berwarna hijau muda, bunga
tumbuh bergerombol di atas batang
semu setinggi 30-70 cm, akarnya
berdaging membentuk umbi seukuran
telur puyuh, rimpang kunyit putih
tumbuh pendek, berwarna pucat,
banyak serat, berbau khas, dan
memiliki rasa pahit.®

alaminya  dapat

Tanaman herbal ini
mengandung senyawa kimia seperti
kurkuminoid, minyak atsiri,

astringensia, flavonoid, sulfur, gum,
resin, tepung, sedikit lemak.” Selain itu
Curcuma zedoaria mengandung
alkaloid, phenol, saponin, glikosida,
steroid, terpenoid, dan kandungan lain
yang diduga dapat digunakan sebagai
antimikroba, antifungal, antikanker,
antialergi, antioksidan, dan analgesik.7'8
Di China dan Jepang, tanaman ini
digunakan secara tradisional untuk

mengatasi perut kembung, batuk,
ganggguan  menstruasi, dispepsia,
penghangat tubuh, demam, dan
muntah. Sedangkan bagian rimpang
dapat digunakan sebagai ekspektoran,
penawar rasa sakit, dan diuretik.”?

Penelitian yang dilakukan oleh
Syu et al menunjukkan bahwa Curcuma
zedoaria memiliki banyak kandungan
senyawa, seperti kurkuminoid,
flavonoid, bisdemothxycurcumin,
demothxycurcumin, dan ethyl p-
methoxycinnamate yang diantaranya
berfungsi sebagai zat antikanker.*%%%
Kandungan senyawa yang dihasilkan
pada ekstrak ethanol Curcuma
zedoaria dapat menghambat
pertumbuhan sel OVCAR-3 (human
ovarian cancer)“, murine sarcomazs,
metaplasia sel fibroblas NIH 3T3, sel
kanker kolon HCT-15 dan HT-29°,
keganasan sel embrional ginjal
(HEK293)", sel hepatoselular
karsinoma dan sel Hep-2."*

Selain  itu, penelitian lain

menyebutkan bahwa ekstrak
sederhana dari Curcuma zedoaria yang
diberikan secara oral dan

intraperitoneal dapat menurunkan
jumlah  sel tumor, menurunkan
progresifisitas pertumbuhan tumor,
dan dapat digunakan sebagai
immunomodulator pada tikus yang
diinduksi oleh sel melanoma B16F10
murine.”®

Tulisan ini merupakan review
dari berbagai sumber jurnal dan
penelitian  terbaru vyang relevan,
dengan tujuan untuk mengetahui
manfaat dari kandungan zat vyang
terdapat dalam kunyit putih terutama
sebagai zat antikanker.
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DISKUSI

Kunyit putih (Curcuma zidoaria)
termasuk kedalam family zingiberacea
yang dapat tumbuh di daerah tropis.
Ciri-ciri morfologi tanaman herbal ini
terdiri dari batang, daun, bunga, akar,
dan rimpang.6 Setiap bagian dari kunyit
putih ini memiliki fungsi yang berbeda
dalam penggunaan secara tradisional,
seperti tercantum pada tabel 1.

Tabel 1. Kunyit putih beserta fungsinya

Bagian Kunyit Putih Fungsi

Minyak dari rimpang  Mual, muntah, peluruh

haid**
Akar Mengatasi keputihan25
Batang Pengobatan

kecacingan pada anak®

Rimpang bentuk Antialergen®

bubuk

Daun (jus) Pengobatan Iepra26

Daun Pengobatan
furunculosis®®

SumberG, 24,25,26

Berbagai bagian tanaman ini
ditemukan sebagai antikanker,
antifungal, antiamebik, antimikroba,
analgetik, antialergi dil.®®  Hal ini
dijelaskan secara lebih rinci di bawah
ini:

Kunyit putih sebagai antikanker

Kunyit putih dapat membantu
proses penyembuhan kanker karena
mengandung senyawa seperti, ethyl p-
methoxycinnamate, kurkuminoid,
bisdemothxycurcumin, flavonoid, dan
demothxycurcumin vyang didapatkan
dari ekstrak ethanol.** Kunyit putih ini

juga mengandung Ribosome Inacting
Protein (RIP) yang berfungsi
menonaktifkan  perkembangan  sel
kanker dan menghambat pertumbuhan
sel kanker.'%*

Hasil penelitian Seo et al (2005)
menyatakan bahwa asupan ekstrak air
rimpang Curcuma zedoaria dengan
dosis 250 dan 500 mg/kg selama 42
hari dari 14 hari sebelum tumor
inokulasi dapat mengurangi jumlah
metastasis permukaan nodul di paru-
paru secara signifikan.12 Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Carvalho
et al (2010) menunjukkan bahwa
ekstrak sederhana rimpang Curcuma
zedoaria 0,1-0,2% vyang diberikan
secara intraperitoneal pada hewan
percobaan tikus yang diinduksi oleh sel
melanoma B16F10 murine
meningkatkan jumlah limfosit pada hari
ke 15 dan 30 setelah pemberian,
jumlah neutrofil meningkat setelah 15
hari pemberian, dan pemberian ekstrak
selama 15-60 hari meningkatkan
jumlah sel darah merah dan leukosit.
Selain itu, pemberian secara oral
selama 30-45 hari juga meningkatkan
jumlah limfosit dan produksi NO oleh
makrofag  sehingga menghambat
mediator sitotoksik sel melanoma
B16F10 serta memiliki efek antimigrasi
sel kanker yang dapat menghambat
metastasis.' "2

Ekstrak  methanol  Curcuma
zedoaria juga memiliki efek
antiinflamasi  karena  menghambat
aktifitas jalur COX-2 dan biosintesis
prostaglandin.13 Selain itu, kandungan
ethyl p-methoxycinnamat, kurkuminoid,
bisdemothxycurcumin, isocurcumenol,
demothxycurcumin  pada  Curcuma
zedoaria ini dapat menghambat
pertumbuhan sel OVCAR-3 (human
ovarian cancer), leukemia (HL-60)'**,
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metaplasia sel fibroblas NIH 3T3, sel
kanker kolon HCT-15 dan HT-29%°
keganasan sel embrional ginjal
(HEK293)", dan kandungan beta
tumerone pada ekstrak ethanol
Curcuma zedoaria menunjukkan efek
dalam menghambat sel Hep-2 dan sel
karsinoma hepatoselular.’**

Penelitian oleh Kim et al (2005)
terhadap tikus vyang diinduksi sel
sarkoma S-180 menunjukkan bahwa
kandungan fraksi polisakarida pada
Curcuma zedoaria dengan  dosis
pemberian 6.25 mg/kg/hari dapat 50%
menghambat pertumbuhan solid tumor
sehingga mengurangi ukuran tumor
dan mencegah mutasi kromosom.*!

Kandungan minyak atsiri,
epicurzerenone, dan curdione pada
Curcuma zedoaria ditemukan memiliki
efek dalam menghambat sel
promyelocytic leukemia HL-60.
Kandungan isocurcumenol yang
terdapat pada rimpang tumbuhan ini
pun dapat digunakan sebagai antitumor
pada paru—paru, menghambat sel
karsinoma nasofaring, sel leukemia,
dan sel limfoma.***

Kunyit putih sebagai antifungal

Senyawa seperti  kurkumin,
curzerenone, zedoarone yang diperoleh
dari ekstrak sebelas spesies tanaman
famili Zingiberaceae termasuk Curcuma
zedoaria efektif sebagai antijamur
karena menghambat aktivitas jamur
patogen termasuk strain jamur yang
resisten terhadap amfoterisin B dan
ketokonazol.*

Kunyit putih sebagai antiamoeba

Ekstrak ethanol dari rimpang
kunyit putih terbukti dapat

menghambat pertumbuhan Entamoeba
Histolytica  pada  konsentrasi  1-
10mg/ml.*®

Kunyit putih sebagai Larvasida

Minyak Zedoaria yang diserap
butiran pasir pada uji larvasida
terhadap Aedes Aegypti dibandingkan
dengan abate memiliki efek potensial
dengan lethal dose 50% dan 99%."

Kunyit putih sebagai antimikroba

Ekstrak petroleum eter,
heksana, kloroform, aseton, dan etanol
dari batang Curcuma zedoaria yang
diuji terhadap Staphylococcus aureus,
E. Coli, Corynebacterium amycolatum,
Candida albicans menunjukkan
aktivitas antimikroba vyang baik.™
Penelitian lain dari ekstrak Curcuma
zedoaria terhadap mikroorganisme oral
seperti S. mutans, E. faecalis, S. aureus
dan C. albicans dibandingkan dengan
antimikroba pada lima obat kumur
komersial untuk mengevaluasi potensi
ekstrak tanaman ini menunjukkan
bahwa aktivitas antimikroba ekstrak
Curcuma Zedoaria mirip dengan
produk komersial sehingga dapat
digunakan sebagai obat alternatif.*®%?’

Kunyit putih sebagai antioxidant

Curcuma  zedoaria  memiliki
kandungan antioxidan alami vyaitu
diferuloylmethan vyang berasal dari
minyak esensial rimpangnya. Minyak ini
dapat digunakan dalam mencegah dan
memperlambat proses penuaan yang
berhubungan dengan penyakit
degeneratif pada dosis 20 mg/ml.m’21
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Kunyit putih sebagai analgetik

Penelitian Navarro et al (2004)
membandingkan zat kurkumenol dan
steroid yang terkandung dalam
Curcuma zedoaria dengan obat aspirin
dan dipyrone sebagai kontrol positif.
Steroid dan kurkumenol yang diperoleh
melalui ekstrak hydroalcoholic rimpang
tumbuhan ini ini memiliki aktivitas
analgesik yang lebih kuat dibandingkan
obat kontrol karena cara kerjanya tidak
melibatkan sistem opioid.?

Kunyit putih sebagai antialergi

Zat kurkumin, dihydrocurcumin,
tetrahydrodemethoxycurcumin, dan
tetrahydrobisdemethoxycurcumin
dalam Curcuma Zedoaria menghambat
pelepasan beta-hexosaminidase
sebagai penanda antigen-IgE-mediated
degranulasi dan merangsang pelepasan
TNF-alfa dan IL-4.

Kunyit putih sebagai antialergi

Kandungan seperti flavonoids,
trimethoxyflavone, kurkumin,
tetramethoxyflavone dari rimpang
Curcuma zedoaria memiliki  efek
antiplasmodial.?

SIMPULAN

Kandungan senyawa kimia pada
kunyit putih, seperti RIP (Ribosome
Inacting Protein), isocurcumenol, ethyl!
p-methoxycinnamate, epicurzerenone,
demothxycurcumin, curdione,
bisdemothxycurcumin, dan kurkumenol
dapat menonaktifkan perkembangan
sel kanker dan menghambat
pertumbuhan sel kanker. Selain itu,
senyawa kimia seperti curzerenone,
zedoaron, flavonoid, diferuloylmethan,

tetramethoxyflavone, minyak atsiri,
tetrahydrodemethoxycurcumin,
trimethoxyflavone,  dihydrocurcumin,
polifenol, dan  kurkumin  dapat
digunakan sebagai antifungal,
antiamebic, larvasida, antimikroba,
antioksidan, antiplasmodial, antialergi,
dan analgetik.
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